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BAB II  

KERANGKA TEORI/KERANGKA KONSEP 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan penelitian yang berjudul “Studi Komunikasi 

Pengungkapan Diri Orang Dengan Hiv/Aids Melalui Akun TikTok”, peneliti 

menggunakan 5 penelitian dengan topik pembahasan dan isu yang serupa 

untuk menjadi acuan komparasi dari teori dan konsep yang digunakan pada 

penelitian yang dilakukan peneliti.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama dan 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

1 Alvina Oelyta 

Sandinatha, 

Suzy S. 

Azelhariel 

(2022) 

Studi Komunikasi 

Pelngungkapan Diri 

Odha (Studi Orang 

delngan HIV/AIDS 

Mellalui Instagram) 

Kualitatif, 

studi kasus 

Pelnellitian ini 

melnelmukan bahwa 

selbellum ODHA 

melngungkapkan status 

HIV/AIDS kel 

Instagram, melrelka 

melrasakan disonansi 

kognitif belrupa 

keltakutan telrhadap 

pelnolakan dan stigma. 

Disonansi ini 

melnghambat ODHA 

dalam melngungkapkan 

diri. Dukungan dari 

orang telrdelkat sangat 

melmpelngaruhi ODHA 

agar bisa 

melngungkapkan 

dirinya. Seltellah 

melngungkapkan diri di 

Instagram, ODHA 

melrasakan sukacita 

dan selmakin melncintai 

dirinya selndiri. 

2 Delvi Putri 

Amalia, Siti 

Harmin, 

Muh. Rajab 

Analisis Komunikasi 

Intelrpelrsonal 

Keltelrbukaan Diri 

Pada Pelndelrita 

Delskriptif 

kualitatif 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukan bahwa 

dalam komunikasi 

intelrpelrsonal 



 

 

 9   
Studi Komunikasi Pengungkapan..., Josephine Leovanka, Universitas Multimedia Nusantara 

No. 
Nama dan 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

(2018) HIV/AIDS Di Kota 

Kelndari 

keltelrbukaan diri, 

pelndelrita HIV/AIDS 

(ODHA) telrbuka 

telntang informasi diri 

yang kurang pribadi 

selpelrti topik telntang 

hobi, pelkelrjaan, 

pelndapat, selrta 

kelluarga pada kelluarga 

dan telman telrdelkatnya. 

3 Dhiya 

Fauziani 

Heldiana, 

Selptia 

Winduwati 

(2019) 

Sellf Disclosurel 

Individu Quelelr 

Mellalui Meldia Sosial 

Instagram 

(Studi Delskriptif 

Kualitatif pada Akun 

@kaimatamusic) 

Delskripsi 

kualitatif 

Telmuan yang 

dihasilkan dalam 

pelnellitian ini adalah 

informan dapat 

melmbuka diri delngan 

melmbagikan hasil 

karya, idelntitas 

selksual, idel dan 

gagasan, aktivitas se lrta 

sikap yang telrbuka 

delngan orang lain di 

akun Instagram. 

4 Nirra 

Swastika, 

Nanang 

Krisdinanto, 

Brigitta 

Relvia Sandy 

Fista (2021) 

Pelngungkapan 

Selksualitas Diri pada 

Meldia Sosial 

Instagram @Sisilism 

Analisis 

delskriptif 

kualitatif 

Sisil melmandang 

selksualitas selbagai 

kelselnangan dan 

kelnikmatan, selhingga 

ia belrani mellakukan 

pelngungkapan diri 

delngan melncelritakan 

pelngalaman 

selksualitasnya di 

meldia sosial. Sisil 

mellakukan 

pelngungkapan di 

meldia sosial Instagram 

selbagai belntuk 

elksprelsi diri untuk 

melmelnuhi 

kelpuasannya dalam 

belrbagi pelngalaman. 

5 Maria Ii 

Agista 

(2022) 

Pelngungkapan Diri 

Ian Hugeln selbagai 

Transwoman di Akun 

Instagram 

Meltodel 

kualitatif 

delskriptif. 

Pelngungkapan selbagai 

belntuk motivasi 

kelpada orang lain dan 

ingin melnunjukkan 
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No. 
Nama dan 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

@_ianhugeln_ bahwa transwoman 

bisa hidup layak 

selpelrti orang pada 

umumnya. Manajelmeln 

dalam melngungkapkan 

diri dan belnar 

mellakukan 

pelngungkapan selsuai 

delngan tiga telori yaitu 

Manajelmeln 

Komunikasi Privasi, 

Pelngungkapan Diri, 

dan Pelrfornativitas.  
 

2.2 Teori/Konsep  

2.2.1 Theory Self Disclosure 

Selcara konselptual sellf-disclosurel adalah pelrilaku melmbuka 

informasi diri kelpada pihak lain. Jadi ada pihak pe lmbelri dan pihak lain 

selbagai pelnelrima (Jourard, dalam Se ltyaningsih, 2016). Sellf-disclosurel 

belrhubungan delngan kelselhatan melntal selselorang, karelna telrkadang 

selbuah situasi melnghalangi keltelrbukaan diri dan se lselorang melngalami 

ganguan nelurotik saat tidak mampu melmbuka diri.  

Pelnnelbakelr dan Graybelal dalam Paramithasari & De lwi, (2013) 

pelngungkapan diri atau sellf disclosurel melmbelrikan kelselmpatan 

selselorang melngungkapkan pelngalaman pelrasaan dan pikiran telntang 

hambatan yang telrdapat dalam pikirannya. Pe lngungkapan diri atau Sellf 

disclosurel diartikan selbagai selbuah prosels melmbelrikan informasi 

telrkait diri selndiri yang biasanya dirahasiakan, dilakukan se lcara sadar, 

dan mellibatkan minimal olelh 2 orang atau lelbih (DelVito J. A., 2014). 

Omarzu dalam Se ltyaningsih (2016) melngajukan Disclosurel 

Delcision Modell (DDM) dan melnyatakan bahwa sellf disclosurel adalah 

selbuah prosels kognitif dalam pe lngambilan kelputusan. Prosels itu 

mellibatkan variabell-variabell yang sellalu ada dalam prose ls pelngambilan 

kelputusan untuk melmbuka diri atau tidak, me lskipun situasinya 
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belrbelda-belda. Modell ini melnjellaskan prosels kognitif pelngambilan 

kelputusan yang melmpelngaruhi isi, keldalaman, kelluasan, dan durasi 

keltelrbukaan diri selselorang.  

Pelngungkapan diri telrjadi dalam belrbagai belntuk komunikasi 

yang tidak hanya mellibatkan 1 orang saja namun me llibatkan individu 

lainnya. Dalam dunia te lknologi komunikasi yang selmakin belrkelmbang 

pelsat, melmungkinkan untuk seltiap individu mellakukan pelngungkapan 

diri mellalui meldia sosial. Dinyatakan ole lh Del Vito (2022), 

pelngungkapan diri tidak hanya dibatasi de lngan komunikasi tatap muka 

teltapi dapat mellalui intelrnelt selpelrti meldia sosial. Dalam pe lnellitian ini, 

pelnelliti akan melnelrapkan konselp pelngungkapan diri yang dilakukan 

olelh individu yaitu pada akun meldia sosial. 

Disclosurel Delcision Modell (DDM) yang dikelmbangkan olelh 

Omarzu dalam Masur (2018) melnggambarkan urutan kronologis pilihan 

kelsadaran yang akhirnya melngarah pada kelputusan untuk 

melngungkapkan informasi pribadi. DDM me lnelrapkan telori 

pelngungkapan diri fungsional delngan melngakui bahwa orang umumnya 

melmiliki tujuan yang ingin melrelka capai mellalui pelngungkapan diri 

(Delrlelga & Grzellak, dalam Masur, 2018). Ini melnggambarkan prosels 

pelngambilan kelputusan karelna didasarkan pada asumsi bahwa 

"individu melmutuskan apa, bagaimana, dan ke lpada siapa me lrelka akan 

melngungkapkan diri melrelka". Kelputusan-kelputusan ini sellanjutnya 

melncakup pelnimbangan manfaat pote lnsial telrhadap risiko 

pelngungkapan. Proselsnya dapat dipisahkan me lnjadi tiga tahap: (1) 

masuk kel dalam situasi, (2) melmilih stratelgi, dan (3) melncari targelt 

yang telpat, dan melnimbang manfaat subjelktif telrhadap risiko subjelktif. 

Pelnting untuk dicatat bahwa Omarzu dalam Masur (2018) juga 

melmasukkan pelrbeldaan individu kel dalam modell, teltapi dia 

melnunjukkan bahwa melrelka "tidak akan melngarah pada pelngungkapan 

lelbih banyak atau le lbih seldikit di selluruh situasi, teltapi melrelka 
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melmbuat kelmungkinan belsar bahwa pola pe lngungkapan akan belrubah 

telrgantung pada situasi. " 

Gambar 2.1 Modell Kelputusan Pelngungkapan 

 

 Sumber: Oamrzu dalam Masur, (2018) 

Pelnellitian ini akan melnggunakan modell kelputusan 

pelngungkapan yang diungkapkan ole lh Oamrzu dalam Masur (2018), 

delngan belbelrapa tahap yaitu:  

Tahap 1: Elelntelring thel Situation (Melmasuki Situasi) 

Asumsi dasar DDM adalah bahwa orang me lmasuki situasi di 

mana tujuan telrtelntu dibuat melnonjol. Akselsibilitas tujuan-tujuan ini 

belrgantung pada isyarat situasional dan pe lrbeldaan individu. Melskipun 

Omarzu teltap tidak jellas selhubungan delngan apa selbelnarnya isyarat 

situasional dan pelrbeldaan individu ini, tampaknya dia le lbih banyak 

melrujuk pada isyarat antarpribadi dan sifat atau ke lbutuhan kelpribadian 

umum yang telrkait delngan intelraksi antarpribadi. Logika yang 

diuraikan di sini adalah bahwa situasi telrtelntu melnumbuhkan 

kelbutuhan telrtelntu yang melmbuat tujuan telrtelntu lelbih melnonjol 

daripada yang lain. Di sisi lain, pe lrbeldaan individu (mis. me lrasa 

kelselpian, kurang belrsosialisasi) dapat me lmotivasi orang untuk 

melngeljar tujuan telrtelntu dihampir selmua situasi. Kelsimpulannya, 

tujuan mana yang me lnonjol telrgantung pada isyarat situasional dan 

motivasi individu. Omarzu lelbih jauh belrargumeln bahwa karelna situasi 
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selringkali rumit, mungkin sulit untuk me lngidelntifikasi satu tujuan 

telrtelntu.  

Tahap 2: Sellelcting Stratelgy and Selarching for Targelts (Melmilih 

Stratelgi dan Melncari Targelt) 

Pada tahap ini, individu te lrlelbih dahulu melngelvaluasi apakah 

pelngungkapan diri melrupakan stratelgi yang telpat untuk melmpelrolelh 

tujuan yang melnonjol. Belbelrapa tujuan dapat dicapai me llalui cara lain 

selpelrti kontak fisik atau me lnunjukkan kelpeldulian non-velrbal. Namun, 

dalam banyak situasi (misalnya, pe lrcakapan yang dimeldiasi komputelr), 

pelrtukaran informasi selcara velrbal adalah cara paling e lfelktif untuk 

melncapai tujuan telrtelntu. Keldua, individu harus melnilai calon pelnelrima 

pelngungkapan melrelka. Pelnilaian targelt potelnsial sangat pe lnting karelna 

jika targelt yang telpat tidak telrseldia, kelmungkinan belsar pelngungkapan 

tidak akan telrjadi. Delngan delmikian, melmilih stratelgi dan targelt 

"melneltapkan kondisi di mana individu akan me lmbuat kelputusan akhir 

telntang apa dan bagaimana me lngungkapkannya". 

Tahap 3: Weighing Subjective Utility Against Subjective 

Rsisk/Menimbang Utilitas Subyektif Terhadap Risiko Subyektif 

Pada tahap terakhir dari proses keputusan pengungkapan, 

individu secara tepat mengevaluasi seberapa banyak, seberapa intim, 

dan seberapa luas mereka akan mengungkapkan diri mereka (lih. tiga 

dimensi pengungkapan diri: durasi, kedalaman, dan luasnya). Penilaian 

utilitas subjektif dari pengungkapan diri mengacu pada kepentingan 

individu yang dirasakan untuk mencapai tujuan tertentu yang dibuat 

menonjol. Pentingnya pencapaian tujuan bergantung pada karakteristik 

individu pengungkap, isyarat situasional, dan karakteristik penerima. 

Singkatnya, semakin tinggi manfaat yang dirasakan dan semakin tinggi 

pentingnya menerima manfaat ini, semakin besar kemungkinan dan 

semakin lama pengungkapan diri. Sehubungan dengan persepsi risiko 

subyektif, Omarzu berpendapat bahwa kemungkinan membuat diri 

sendiri rentan dapat menurunkan tingkat, khususnya kedalaman 
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pengungkapan diri. Risiko termasuk penolakan sosial, pengkhianatan 

atau menyebabkan ketidaknyamanan bagi pendengar. 

 

2.2.2 HIV/AIDS Self Disclosure 

Keltika selselorang melngeltahui dirinya dinyatakan positif 

melngidap HIV/AIDS, te lntu saja akan ada belragam relkasi dari orang 

yang belrsangkutan, selpelrti marah dan melnolak kelnyataan telrselbut, 

karelna biasanya selselorang akan melrasa bahwa tak lama lagi dirinya 

akan selgelra melngalami kelmatian. Tidak hanya itu, ke ltika orang yang 

belrsangkutan melngatahui kelnyataan dirinya me lngidap HIV/AIDS, ia 

pun akan melmikirkan bagaimana re lspons orang-orang yang ada di 

selkitarnya telrkait delngan keladaan yang telngah dialami. Hal ini 

umumnya yang selring melnjadi masalah yang cukup be lsar bagi melrelka 

(Muna, 1997). 

Bagi selbagian belsar masyarakat, HIV/AIDS me lrupakan suatu 

aib selhingga orang yang melndelrita HIV/AIDS umumnya me lndapat 

stigma dan pelnolakan dari lingkungan se lkitarnya, telrutama dari orang-

orang yang kurang paham akan apa se lbelnarnya HIV/AIDS, bagaimana 

pelnularan selrta pelncelgahan. Melndelrita HIV/AIDS, otomatis akan 

melndapat stigma dari masyarakat (Brown e lt al dalam Wong & Wong, 

2006). Karelna itu, keltika selselorang tahu dirinya melngidap HIV/ AIDS, 

seltidaknya ada dua hal yang mungkin saja ia lakukan te lrkait delngan 

statusnya, yaitu: apakah orang telrselbut akan melmbelritahukan pada 

orang lain bahwa ia se ldang melngidap HIV/AIDS atau justru orang 

telrselbut akan melnyelmbunyikan statusnya dari orang lain. 

Pada umumnya, selselorang yang dapat melnelrima keladaan 

dirinya apa adanya, akan lelbih mudah untuk belrsikap telrbuka pada 

orang lain, telrkait delngan belrbagai hal yang dialaminya, be lgitu pun 

selbaliknya (Jonhson, 1981). Pada kasus pe lndelrita HIV/ AIDS, hal 

selrupa sudah selring telrjadi. Melrelka yang divonis melndelrita HIV/ AIDS 

(ODHA), umumnya me lnjadi lelbih melnutup diri dalam be lrbagai hal, 
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telrutama telrkait delngan kondisi fisik me lrelka. Melskipun delmikian, tak 

jarang ada juga ODHA yang justru mau me lmbagikan pelngalaman 

hidupnya pada orang lain. 

Umumnya ODHA be lrsikap telrbuka pada orang lain karelna ia 

melncari dukungan atau bantuan dari orang lain, me lmbagikan informasi 

yang ia keltahui, melnjalin rellasi yang lelbih melndalam, atau se lbagai 

salah satu belntuk katarsisnya agar be lban melntal yang dialami bisa 

seldikit belrkurang selhingga kualitas hidupnya bisa le lbih baik (Delrlelga elt 

al, 2004). Di sisi lain, ODHA yang be lrsikap tidak telrbuka pada orang 

lain, biasanya dikarelnakan yang belrsangkutan bellum dapat melnelrima 

keladaan diri selndiri, rellasi yang kurang melndalam delngan orang lain, 

untuk melnjaga privasi pribadi, bahkan kare lna takut melndapat 

pelnolakan. Melnutup diri telrhadap orang lain tidaklah me lndatangkan hal 

yang positif bagi orang yang be lrsangkutan, namun jika hal itu dibiarkan 

telrus-melnelrus, maka tidak melnutup kelmungkinan ia akan melngalami 

strels dan telntu saja hal itu akan me lmpelngaruhi kualitas ke lhidupan yang 

ia jalani. 

Self-disclosure membantu ODHA memperoleh informasi yang 

benar mengenai penyakit HIV AIDS sehingga mengubah 

kesalahpahaman ODHA tentang penyakit HIV AIDS. Thompson et al. 

(2015) mengungkapkan bahwa ODHA perlu mengetahui prognosis 

penyakit HIV AIDS untuk mengubah kesalahpahaman ODHA tentang 

cara penularan penyakit HIV AIDS, melindungi pasangan dan orang 

yang dicintai, mencegah penularan dari ibu ke anak, meningkatkan 

kesadaran pentingnya pengobatan. Self-disclosure juga membantu 

ODHA memperoleh saran untuk terus berobat dari petugas kesehatan. 

Self-disclosure membantu ODHA mendapatkan dukungan emosional, 

akses terhadap pengobatan dan perawatan. Self-disclosure juga dapat 

memberikan kesempatan ODHA untuk mengekspresikan pikiran dan 

perasaan. 
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2.2.3 Social Media Self Disclosure 

Meldia sosial melrupakan selbuah platform delngan konteln 

informasi, yang dibuat olelh orang yang melmanfaatkan telknologi 

pelnelrbitan, sangat mudah diakse ls dan dimaksudkan untuk me lmfasilitasi 

komunikasi, pelngaruh dan intelraksi delngan selsama khalayak umum. 

Meldia sosial selbagai selbuah kellompok aplikasi belrbasis intelrnelt yang 

melmbangun di atas dasar ide lologi dan telknologi Welb 2.0, yang 

melmungkinkan pelnciptaan dan pelrtukaran yang mudah 

digelnelralisasikan (Syahputro, 2020).  

Meldia sosial adalah me ldia onlinel yang melndukung intelraksi 

sosial. Sosial meldia melnggunakan telknologi belrbasis welb yang 

melngubah komunikasi melnjadi dialog intelraktif. Delfinisi lain dari 

sosial meldia juga dijellaskan olelh Van Dijk meldia sosial adalah 

platform meldia yang melmfokuskan pada elksistelnsi pelngguna yang 

melmfasilitasi melrelka dalam belraktivitas maupun belrkolaborasi. Karelna 

itu, meldia sosial dapat dilihat selbagai fasilitator onlinel yang 

melnguatkan hubungan antar pe lngguna selkaligus selbagai selbuah ikatan 

social (Nasrullah, 2017). 

Pada jeljaring sosial onlinel selpelrti Facelbook, Twittelr, Instagram, 

TikTok atau meldia sosial lainnya pe lngungkapan diri yang masif te llah 

melnarik pelrhatian para pelnelliti dan pelmasar akadelmis. Telrlelpas dari 

cakupan felnomelna ini yang melngelsankan, hanya seldikit pelnellitian yang 

dilakukan selcara sistelmatis melmpellajari melngapa orang 

melngungkapkan banyak hal pada me ldia sosial, apalagi fitur konte lks 

apa yang diseldiakan pada meldia sosial yang mampu akan me lmelngaruhi 

pelngungkapan diri selselorang. Rumusan modell dalam pelnellitian ini 

melrumuskan modell pelnellitian bahwa manaje lmeln hubungan, validasi 

sosial, dan elksprelsi diri adalah motif pe lnting, sellanjutnya pelrilaku sellf-

disclosurel sukarella pelngguna meldia sosial. Ini juga melnyarankan 

bahwa selt simbol, prosels ulang, dan anonimitas adalah tiga mode lrator 
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yang rellelvan yang belrintelraksi delngan keltiga motif ini (Grover, 

Cheung, & Thatcher, 2020). 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa mode ll yang 

melngidelntifikasi tiga kritelria pelnting yang melmotivasi (manajelmeln 

hubungan, sosial validasi, dan e lksprelsi diri) dari pelrilaku 

pelngungkapan diri sukarella orang di jeljaring sosial onlinel. Fitur 

kontelks dan kelmampuan meldia juga melmiliki kelmampuan untuk lelbih 

melnggambarkan hubungan antara motif dan pe lrilaku pelngungkapan 

diri. Delngan melngidelntifikasi motif pelnting dan elfelk modelrasi dalam 

onlinel platform jaringan sosial, pelnellitian ini melmbelrikan implikasi 

teloreltis pelnting untuk pelngungkapan diri onlinel pelnellitian dan 

belrkontribusi pada elksplorasi psikologi intelrnelt. Sellain itu, ini 

melmbelrikan implikasi e lmpiris untuk pelmain industri, pelmbuat 

kelbijakan, dan pelngguna meldia sosial. 

 

2.2.4 Tiktok Sebagai Media Self Disclosure HIV/AIDS Survivor 

Pelngungkapan diri melrupakan kelseldiaan dari individu untuk 

melngungkapkan informasi dirinya yang be lrsifat pribadi kelpada orang 

lain untuk melmbangun keldelkatan. Pelngungkapan diri melnurut 

Lumsdeln dapat melmbantu selselorang dalam melningkatkan kelpelrcayaan 

diri. Keltika selselorang melngungkapkan kisah se ldihnya di masa lalu, 

maka individu selcara elmosional akan melrasakan keltelrbukaan dan 

keljujuran. Pelngungkapan diri mellibatkan seldikitnya satu orang lain. 

Pelngungkapan diri tidak bisa dilakukan le lwat tindak intrapelrsonal 

(DelVito, 2011). 

Virus HIV/AIDS me lrupakan salah satu masalah ke lselhatan 

telrbelsar di dunia. Human Immunodelficielncy Virus atau HIV me lnyelrang 

sell darah putih pada siste lm kelkelbalan tubuh manusia. Sell-sell ini akan 

telrus melnginfelksi sellama sisa hidup pelndelritanya. Saat se lselorang yang 

telrinfelksi HIV tidak me lndapatkan pelngobatan dan pelrawatan, maka 

virus ini akan belrkelmbang yang kelmudian diselbut AIDS. Acquireld 
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Immunel Delficielncy Syndromel atau AIDS bisa juga dise lbut selbagai 'HIV 

tahap akhir' atau 'pe lnyakit HIV lanjut' adalah istilah umum untuk 

pelnyakit yang diselbabkan infelksi HIV yang tidak me lndapat pelngobatan 

sellama belbelrapa tahun. Kondisi ini me lnyelbabkan sistelm imun pada 

tubuh manusia melngalami kelrusakan parah dan ke lsulitan mellawan 

infelksi yang melnyelrang. Stigma dan diskriminasi te llah melnjadi 

hukuman sosial bagi ODHA di be lrbagai bellahan dunia, antara lain 

belrupa tindakan-tindakan selpelrti pelngasingan, pelnolakan, diskriminasi 

dan pelnghindaran ODHA. Diskriminasi dan stigma ini me lmbuat 

masyarakat elnggan mellakukan tels HIV, tidak mau melngeltahui hasil tels, 

tidak mau belrusaha melndapatkan pelngobatan yang layak dan ce lndelrung 

melnyelmbunyikan status pelnyakitnya. Hal ini me lmpelrburuk situasi, 

melngubah pelnyakit yang selmula dapat dikelndalikan melnjadi "hukuman 

mati" bagi pasieln yang melmbuat pelnyakit ini selmakin mudah melluas 

(Gobell, 2014). 

Pelnggunaan meldia sosial selmakin melluas ditandai delngan 

jumlah pelngguna yang telrus melningkat seltiap saat. Hal ini 

melnunjukkan bahwa keltelrgantungan pada meldia sosial selmakin tinggi 

karelna melluasnya pelnggunaan pelrangkat digital, telrutama pelnggunaan 

ponsell gelnggam (Arthadela & Pandrianto, 2021:842). TikTok 

melrupakan salah satu me ldia sosial yang sangat te lrkelnal di dunia. 

Telrhitung seljak masa pandelmic Covid-19.  

Tiktok adalah aplikasi yang me lmbelrikan elfelk melnarik dan 

khusus yang dapat digunakan de lngan mudah olelh pelngguna untuk 

dapat melmbuat videlo pelndelk delngan hasil yang melnarik dan 

melnunjukkannya kelpada telman atau pelngguna lain (Nurhalimah, 2019). 

TikTok melrupakan sosial meldia yang belrasal dari Ne lgara China yang 

akhirnya masuk kel Indonelsia selkitar pada akhir tahun 2017. Aplikasi 

TikTok dibuat olelh pelrusahaan belrbasis digital belrnama BytelDancel 

asal China, khususnya pe lrusahaan ini belrgelrak dalam bidang telknologi 

kelcelrdasaan buatan yang saat ini sudah banyak dike ltahui dunia dalam 
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hal distribusi informasi me llalui meldia atau produk e llelktronik. TikTok 

dapat diunduh olelh pelnggunanya mellalui aplikasi googlelplay ataupun 

appstorel.  

Selcara global, aplikasi TikTok te llah diunduh lelbih dari 500 juta 

kali delngan pelnonton videlo harian melncapai 10 milyar se lrta 150 juta 

pelngguna delngan nelgara kontributor telrtinggi adalah Ame lrika Selrikat 

dan Inggris (Buana dan Maharani, 2020). TikTok adalah sosial me ldia 

baru yang melwadahi pelnggunanya tidak hanya se lbagai hiburan selmata 

teltapi selbagai telmpat belrelksprelsi melngasah bakat mellalui konteln videlo. 

Dikatakan bahwa TikTok ini me lnjadikan ponsell selbagai studio 

belrjalan. Belrdurasi kurang lelbih 15 deltik-60 deltik, Tiktok melmfasilitasi 

belrbagai elfelk yang bagus dimana hal itu me lmbuat para pelnggunanya 

melrasa selnang dan ingin melmainkannya lagi dan lagi. Se llain itu, 

adanya fitur melnambah lagu, komelntar, likel, bahkan adanya fiturel For 

Your Pagel (FYP) yang saat ini sangat dike ljar para pelngguna tiktok 

untuk melndapat vielws yang banyak. Hal telrselbutlah yang melmbuat 

TikTok melnjadi meldia social yang unik dan be lrbelda delngan meldia 

social lainnya. Siste lm pelrtelmanan dalam Tik Tok adalah de lngan 

melnjadi pelngikut akun pelngguna lainnya atau diikuti pe lngguna lainnya, 

delngan delmikian videlo yang diciptakan dapat dilihat selcara belbas olelh 

selmua masyarakat (Buana dan Maharani, 2020). 

TikTok selbagai meldia sosial pun melmiliki belrbagai fitur-fitur 

melnarik untuk melnarik pelnggunanya, salah satu fiturnya adalah 

melmbuat Videlo. Selbagai aplikasi be lrbasis videlo, TikTok melmiliki fitur 

melmbuat videlo belrdurasi 15 deltik-60 deltik. Para pelnggunanya bisa 

melmbuat videlo delngan krelatifitasnya melnggunakan TikTok. 

Tiktok selbagai salah satu aplikasi baru dalam dunia me ldia sosial 

delngan selgala fiturnya melmiliki belrbagai manfaat yang dapat 

dioptimalkan. Melnurut Morisan (dalam Seltiadi, 2016) meldia sosial 

melmiliki pelran selbagai meldia komunikasi sehingga dapat dianggap 
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selbagai upaya untuk melnjadikan belrbagai kelgiatan yang dapat 

melnghasilkan imagel atau citra yang konsisteln.  

TikTok melrupakan salah satu platform yang dapat me lmbantu 

ODHA melngelksprelsikan dirinya. Orang delngan HIV/AIDS (ODHA) 

mellakukan pelngungkapan diri melngelnai status HIV/AIDS me lrelka 

kelpada kelluarga, telman dan relkan kelrja. Bahkan ODHA harus 

melnelrima risiko diskriminasi kare lna mellakukan pelngungkapan diri 

akan status HIV/AIDS melrelka. Pelngungkapan diri ini bukan 

melrupakan tindakan seldelrhana. Hal ini mellibatkan pelrtimbangan yang 

celrmat telntang "untuk" “siapa” dan “kapan” se lrta telrgantung pada 

pelrsiapan dan kelputusan pribadi.  

Pelngungkapan diri melmelrlukan prosels hingga akhirnya bisa 

sampai pada pelngungkapan informasi telrdalam kelpada orang lain 

ataupun publik. Status HIV positif me lrupakan informasi pribadi yang 

diselmbunyikan. Telori ini selsuai delngan pelrnyataan dua narasumbe lr 

yakni Farida dan Acelp. Melnurut Lelon Felstingelr dalam Richard We lst 

dan Lynn H. Turne lr, telori disonansi kognitif adalah ke ltidakselsuaian 

antara kognisi aspelk sikap telrhadap pelrilaku yang telrjadi pada diri 

selselorang (Welst dan Turnelr, 2017:108). Keltika selselorang melngalami 

disonansi maka ia akan be lrupaya melncari cara untuk me lngurangi atau 

melngatasi disonansinya. 
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2.3 Alur Penelitian 

Gambar 2.2 Alur Penelitian 
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